BAB I   
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Balita merupakan kelompok umur yang paling sering menderita kekurangan gizi. Kebutuhan gizi untuk anak pada awal masa kehidupannya merupakan hal yang sangat penting. Kekurangan gizi dapat memberikan konsekuensi buruk yang tidak bisa dihindari, dimana manifestasi terburuk dapat menyebabkan kematian (Kemenkes RI, 2011).
Gizi adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorpsi, transportasi, penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat-zat yang tidak dipergunakan untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ serta menghasilkan energi (Lastanto, 2015).
Gizi kurang adalah gangguan kesehatan akibat kekurangan atau ketidakseimbangan zat gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan, aktivitas berfikir dan semua hal yang berhubungan dengan kehidupan. Kekurangan zat gizi adaptif bersifat ringan sampai dengan berat. Status gizi banyak terjadi pada anak usia kurang dari 5 tahun (Farhan ,2014).
Gangguan kesehatan yang disebabkan kekurangan dan ketidakseimbangan antara kebutuhan dengan asupan dan protein (Farhan, 2014).
Upaya kesehatan anak antara lain diharapkan mampu menurunkan angka kematian anak. Indikator angka kematian yang berhubungan dengan anak adalah Angka Kematian Neonatal (AKN), Angka Kematian Bayi (AKB), dan Angka Kematian Balita (AKABA) (KemenKes RI, 2014).
Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia bahwa  prevalensi gizi buruk-kurang adalah 19,6%. Jika dibandingkan dengan angka prevalensi nasional tahun 2015 yaitu 15,5%, maka prevalensi gizi buruk-kurang secara nasional harus diturunkan sebesar 4,1%  dalam periode 2013 sampai 2015 (KemenKes RI, 2014).
Di Lampung Utara, ada kencenderungan penurunan prevalensi balita dengan gizi buruk dan kurang sejak tahun 2016. Hasil survei Pemantauan Status Gizi (PSG) yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Utara  menujukkan bahwa prevalensi gizi buruk pada balita menurun dari 8,1% pada tahun 2016 menjadi 4,21% pada tahun 2017 dan prevalensi status gizi menurun dari 20,82% menjadi 16,2%. Namun dengan prevalensi balita gizi buruk dan kurang sebesar 20,41% pada tahun 2009, Lampung Utara masih termasuk dalam daerah dengan berkategori tinggi (BPS, 2015).
Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi anak balita dan penyebab kurang gizi pada balita di masyarakat yaitu: penyebab langsung dan tidak langsung. Makanan dan penyakit dapat secara langsung menyebabkan status gizi. Sedangkan penyebab tidak langsung ada tiga yaitu: a) ketahanan pangan, b) pola pengasuhan anak, c) pelayanan kesehatan dan lingkungan. Pola pengasuhan anak berupa sikap dan perilaku ibu atau pengasuh lain dalam hal kedekatannya dengan anak, cara memberikan makan maupun pengetahuan tentang jenis makanan yang harus diberikan sesuai umur dan kebutuhan, memberi kasih sayang dan sebagainya (Munaroh, 2015).
          Perilaku ibu juga erat kaitannya dengan masalah kekurangan gizi pada anak balita dapat dilihat dari adanya kebiasaan yang salah dari ibu terhadap gizi anak balitanya. Kurangnya gizi pada balita dapat juga disebabkan oleh perilaku ibu dalam memilih bahan makanan yang tidak benar, tersedianya jumlah makanan yang tidak cukup dan keanekaragaman makanan yang sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu (Yuli & Sufiyatin, 2015).
Penelitian yang dilakukan  menunjukkan bahwa pendidikan gizi pada orang tua atau keluarga yang mempunyai anak dapat merubah pengetahua dari keluarga terutama dalam pemberian makanan. Penelitian yang dilakukan oleh Ertem menunjukkan bahwa pemberian asupan makanan yang tepat akan banyak dipengaruhi oleh keluarga sehingga mempengaruhi status gizi anak. Pemberian makanan yang tepat meliputi pemberian makanan utama dan camilan pada anak. Penelitian yang dilakukan  menunjukan bahwa sikap ibu mengenai makanan pada anak akan mempengaruhi praktik ibu dalam pemberian makanan anaknya (Rakhmawati, 2013).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa ibu balita di Wilayah Abung Kunang tentang pemberian jenis makanan yang bergizi, jadwal pemberian makanan balita masih belum memahami dengan baik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan status gizi  di Posyandu Kenanga  wilayah kerja Puskesmas Abung kunang tahun 2019.
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah Hubungan Pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan status gizi  di Posyandu Kenanga Wilayah Kerja Puskesmas Abung Kunang Kabupaten Lampung Utara tahun 2019 ? 

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan status gizi di Posyandu Kenanga Wilayah Kerja Puskesmas Abung Kunang tahun 2019

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang  gizi balita  di Posyandu Kenanga Wilayah Kerrja Puskesmas Abung Kunang tahun 2019
b. Diketahui distribusi frekuensi status gizi  di Posyandu Kenanga Wilayah Kerja Puskesmas Abung Kunang tahun 2019
c. Diketahui hubungan pengetahuan ibu tentang  gizi balita dengan status gizi  di Posyandu Kenanga Wilayah Kerja Puskesmas Abung Kunang tahun 2019

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Gizi serta dapat menyampaikan pada masyarakat tentang gizi balita kurang dan bagaimana cara meningkatkan gizi pada balita.

1.  Manfaat Teoritis
a.  Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah.
b. Sebagai informasi bagi pihak lain untuk melanjutkan penelitian ini ataupun yang berkaitan dengan penelitian ini.

       2.  Manfaat Praktis
     a. Memberi informasi kepada ibu dan masyarakat tentang pentingnya pengetahuan, sikap dan tindakan ibu dalam pemberian makanan balita bagi kesehatan serta pertumbuhan balita.
b. Memberikan data ke Puskesmas untuk desa binaan agar menjadi bahan evaluasi dan penyuluhan untuk kedepannya.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu sebagai bahan penlitian dan bermanfaat untuk menambah ilmu  bagi peneliti selanjutnya.
d. Bagi peneliti lainnya diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan tentang ilmu gizi ,serta dapat menyampaikan pada masyarakat tentang cara-cara meningkatkan status gizi balita yang  kurang agar lebih baik.
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat luasnya masalah dilihat dari berbagai aspek maka penulis ingin membatasi ruang lingkup, adapun menjadi ruang lingkup penelitian tentang hubungan pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan status gizi di Posyandu Kenanga wilayah kerja Puskesmas Abung Kunang Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan  cross sectional (dalam sekali waktu pada saat yang bersamaan), objek penelitian ini adalah hubungan pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan status gizi, Subjek penelitian balita status gizi, dengan menggunakan data primer yaitu kuesioner sebagai alat ukur. Lokasi penelitian ini dilakukan di Posyandu Kenanga Wilayah Kerja Puskesmas Abung Kunang Lampung Utara  dan waktu penelitian pada bulan Maret
